
 

 

 
JMEB Jurnal Manajemen Ekonomi & Bisnis 
Vol 3 No 1 Juli 2025 
ISSN: 3025-4124 (Online) 
Open Access:  https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jmeb  

30 

Kajian Interdisipliner tentang Dampak Globalisasi bagi Mahasiswa 

dalam Menavigasi Dunia Bisnis  
 

Allysha Syatifa Fitriana  
Universitas Singaperbangsa Karawang 

e-mail: allyshasyatifaf@gmail.com 

Article Info  ABSTRAK 

Article history: 
Received 03-06-2025 

Revised 26-06-2025 

Accepted 07-07-2025 

 

 Globalisasi telah mengubah lanskap dunia bisnis dengan menciptakan peluang dan 

tantangan yang kompleks bagi para pelaku bisnis, termasuk mahasiswa yang tengah 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia profesional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dampak globalisasi terhadap pendidikan bisnis, dengan fokus pada 

pentingnya pendekatan interdisipliner dalam menyiapkan mahasiswa untuk menavigasi 

dunia bisnis global yang terus berkembang. Melalui literatur yang ada, penelitian ini 

menemukan bahwa mahasiswa yang menerima pendidikan berbasis interdisipliner 
lebih siap menghadapi dinamika globalisasi, karena mereka dapat menghubungkan 

konsep-konsep dari berbagai bidang ilmu seperti ekonomi, teknologi, dan sosial budaya 

dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Penekanan pada penguasaan teknologi, 

seperti e-commerce, big data, dan kecerdasan buatan, terbukti menjadi faktor penting 
untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam beradaptasi dengan tuntutan pasar 

global yang semakin digital. Pendidikan bisnis yang interdisipliner dan berbasis 

teknologi memberikan mahasiswa keterampilan abad ke-21 yang memungkinkan 

mereka mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan berinovasi secara strategis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan bisnis perlu diperbarui 

secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan tuntutan pasar global dan mendukung 

mahasiswa untuk meraih keunggulan kompetitif di dunia bisnis yang semakin 

terhubung. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, terutama 

dalam dunia bisnis. Proses globalisasi yang melibatkan integrasi ekonomi, budaya, dan teknologi antar 

negara ini memengaruhi cara perusahaan beroperasi dan beradaptasi di pasar global. Transformasi ini 

menciptakan sebuah lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, di mana perusahaan harus 

berhadapan dengan tantangan dan peluang yang muncul dari beragam sektor, seperti perdagangan 

internasional, inovasi teknologi yang cepat berkembang, dan perubahan sosial yang dipicu oleh 

penyebaran budaya global (Smith et al., 2021). 

Keberadaan pasar global yang semakin terhubung menuntut setiap perusahaan untuk tidak 

hanya fokus pada aspek lokal, tetapi juga memahami dan merespons kebutuhan dan tren internasional 

dengan lebih efektif. Inovasi dalam bidang teknologi, seperti e-commerce, big data, dan kecerdasan 

buatan, memungkinkan perusahaan untuk memperluas jangkauan pasar mereka secara global, namun 

juga menimbulkan tantangan terkait persaingan yang semakin ketat. Sementara itu, pergeseran sosial 

dan budaya yang terjadi sebagai akibat dari globalisasi juga mempengaruhi preferensi konsumen dan 

pola kerja, memaksa perusahaan untuk lebih fleksibel dalam mengelola sumber daya manusia dan 

menerapkan strategi pemasaran yang lebih inklusif (Jones, 2022). 

Bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di bidang manajemen dan bisnis, 

pemahaman mendalam tentang globalisasi menjadi hal yang sangat penting. Mereka dituntut untuk 

mengembangkan keterampilan dan wawasan yang lebih luas guna menghadapi dinamika global yang 

terus berubah. Tuntutan ini mengharuskan mahasiswa memiliki pengetahuan interdisipliner yang 

mencakup berbagai aspek ekonomi, politik, teknologi, serta sosial budaya yang terkait. Oleh karena itu, 
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pendidikan bisnis yang adaptif terhadap tantangan dan peluang global menjadi krusial, memberikan 

fondasi yang kuat bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara efektif dalam dunia bisnis yang semakin 

global dan terhubung. 

Globalisasi tidak hanya membawa tantangan, tetapi juga membuka peluang bagi mahasiswa 

untuk berinovasi dan berkembang. Akses ke pasar dan sumber daya baru memungkinkan mahasiswa 

untuk mengembangkan solusi inovatif yang sejalan dengan perkembangan zaman. Namun, untuk 

memanfaatkan peluang ini secara optimal, mahasiswa perlu dilatih untuk tidak hanya memahami 

ancaman yang muncul, tetapi juga merespons dengan kecakapan yang mampu menciptakan solusi 

inovatif yang sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan penelitian 

Surapto., dkk (2023) yang menyebutkan bahwa dampak positif globalisasi bagi pendidikan termasuk 

sistem pembelajaran yang fleksibel, kemudahan akses informasi, dan peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Menurut penelitian Amalia, dkk (2024) globalisasi membawa perubahan besar 

dalam sistem pendidikan dunia dengan memperluas akses informasi dan pengetahuan melalui teknologi 

digital. Ini membantu sistem pendidikan mengikuti standar internasional dan meningkatkan kolaborasi 

global di antara siswa dan pendidik. 

Untuk memahami globalisasi secara efektif dan menavigasi dunia bisnis yang semakin 

dipengaruhi oleh arus global, mahasiswa memerlukan persiapan yang matang berupa pengetahuan 

interdisipliner. Pemahaman yang holistik tentang berbagai bidang ilmu, seperti ekonomi, manajemen, 

teknologi, dan sosial budaya, sangat dibutuhkan untuk menganalisis pergeseran yang terjadi akibat 

globalisasi. Dengan demikian, mahasiswa dapat merumuskan keputusan bisnis yang tepat berdasarkan 

analisis mendalam dan menyeluruh (Ananto, 2022). 

Kajian interdisipliner ini tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga memberikan kedalaman 

pemahaman tentang keterkaitan antara fenomena global dan keputusan bisnis. Pendekatan tersebut 

memungkinkan mahasiswa untuk melihat hubungan antara berbagai sektor global dan dampaknya 

terhadap pasar lokal maupun internasional. Selain itu, pendekatan ini membantu mahasiswa 

mengidentifikasi peluang bisnis yang muncul akibat perubahan ekonomi global, menyesuaikan strategi 

manajerial yang relevan, serta memitigasi risiko yang mungkin timbul di lingkungan bisnis yang terus 

berkembang (Setiawan & Lestari, 2021). Oleh karena itu, pengetahuan interdisipliner menjadi langkah 

penting dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan untuk bersaing dan sukses dalam dunia 

bisnis yang dinamis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan 

interdisipliner dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami kompleksitas ekonomi 

global dan menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan. 

Seiring dengan perkembangan pesat teknologi dan perubahan dalam strategi bisnis yang 

semakin terhubung secara global, penting bagi mahasiswa untuk menguasai pengetahuan yang 

komprehensif dalam mengenali dan menangani dampak globalisasi pada setiap dimensi bisnis yang 

mereka jalani. Sebagai bagian dari proses pendidikan, mahasiswa perlu dibekali dengan keterampilan 

untuk memahami bagaimana faktor global mempengaruhi aspek-aspek fundamental bisnis, seperti 

pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan keputusan keuangan. Dalam hal ini, kajian 

interdisipliner dapat berfungsi sebagai landasan yang kokoh bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan kompetisi global. Melalui pemahaman yang luas yang melibatkan berbagai 

disiplin ilmu, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan untuk merancang strategi bisnis yang 

tidak hanya relevan, tetapi juga adaptif terhadap dinamika pasar global yang cepat berubah. 

Kajian interdisipliner ini mempertemukan berbagai perspektif dari bidang ekonomi, 

manajemen, teknologi, dan sosial budaya, memungkinkan mahasiswa untuk memiliki pendekatan yang 

lebih holistik dalam mengambil keputusan bisnis. (Santoso & Mulyani, 2020). Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang hubungan antar berbagai sektor ini, mahasiswa akan lebih mampu merancang 

kebijakan bisnis yang tepat, baik di pasar domestik maupun internasional. Selain itu, pemahaman 

interdisipliner juga membantu mereka untuk memahami konteks lokal dan internasional secara 

bersamaan, serta memanfaatkan peluang yang muncul dari integrasi ekonomi global. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin meluas, kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

merespons dampaknya akan sangat menentukan keberhasilan bisnis di masa depan. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan untuk membekali mahasiswa dengan keahlian yang cukup untuk 

menganalisis berbagai tren global, merencanakan strategi bisnis yang inovatif, serta memahami 

kompleksitas yang terlibat dalam pengelolaan bisnis di era global ini. Kesiapan ini akan memberikan 
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mahasiswa keunggulan dalam bersaing dan berkontribusi secara signifikan di dunia bisnis global yang 

penuh tantangan (Setiawan & Lestari, 2021). 

Dengan mengenalkan dan menggali dampak globalisasi dalam konteks pendidikan bisnis, 

diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

dan tren global yang sedang berlangsung. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mereka akan 

pentingnya memiliki perspektif yang holistik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dunia bisnis 

saat ini, seperti perubahan teknologi, mobilitas global, dan pergeseran dalam pola konsumsi dan 

produksi. Dengan memiliki pemahaman yang menyeluruh mengenai tren global, mahasiswa tidak 

hanya dapat menganalisis perubahan yang terjadi, tetapi juga mampu memanfaatkan peluang yang ada 

secara lebih strategis dan inovatif. 

Pendidikan bisnis yang didukung dengan kajian tentang globalisasi mempersiapkan mahasiswa 

untuk berpikir kritis dan adaptif dalam merespons tantangan yang timbul, serta memberi mereka 

keterampilan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi yang relevan untuk menghadapi 

persaingan globalisasi (Ananto, 2022). Dengan demikian, mereka akan lebih siap untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam konteks profesional, serta dapat 

menjadi pemimpin yang kompeten dalam industri bisnis yang semakin berkembang di tingkat 

internasional. Kemampuan untuk mengadaptasi praktik bisnis yang sesuai dengan dinamika global ini 

sangat penting agar mereka dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan yang 

mereka kelola atau tempat mereka bekerja. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

dampak globalisasi terhadap dunia bisnis dan implikasinya bagi mahasiswa dalam menavigasi berbagai 

tantangan dan peluang yang muncul. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan arahan 

bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pengelola program pendidikan bisnis dalam merumuskan 

kurikulum yang lebih relevan dan strategi pendidikan yang efektif untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi kompetisi global. Dengan demikian, mahasiswa dapat meningkatkan kesiapan dan daya 

saing mereka di dunia bisnis yang semakin terhubung secara global, serta mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan sektor bisnis dan perekonomian yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode literature review. Metode 

ini akan merujuk pada berbagai jurnal, artikel, buku, dan sumber-sumber akademis lainnya yang relevan 

dengan dampak globalisasi terhadap dunia bisnis, khususnya dalam konteks pendidikan bisnis dan 

pengaruhnya terhadap mahasiswa. Dengan menggunakan literature review, penelitian ini bertujuan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai temuan yang telah ada, untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai bagaimana globalisasi mempengaruhi praktik dan teori dalam pendidikan 

bisnis. Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi sumber primer, seperti jurnal internasional dan 

nasional, yang membahas dampak globalisasi dalam manajemen dan pendidikan bisnis. Sumber dipilih 

berdasarkan kredibilitas dan relevansi topik. Data yang diperoleh akan dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, temuan utama, dan kesenjangan dalam literatur. Hasil literatur review ini akan 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan 

pengetahuan tentang globalisasi dalam menghadapi dunia bisnis yang berkembang, serta memberikan 

rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pendidikan yang 

relevan. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa kajian ini akan memberikan wawasan yang lebih dalam 

dan konkret tentang tantangan dan peluang yang dihadapi mahasiswa dalam menavigasi dunia bisnis di 

era globalisasi. Kajian ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga menawarkan 

perspektif praktis mengenai langkah-langkah yang dapat diambil mahasiswa untuk sukses di dunia 

bisnis global. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pendidik, 

pembuat kebijakan, dan praktisi bisnis dalam merumuskan strategi pendidikan yang lebih efektif untuk 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi dinamika ekonomi global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Globalisasi telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sistem pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen dan bisnis. Fenomena ini mendorong 
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institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat, agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri 

menghadapi dinamika dan persaingan di tingkat global. Seiring dengan perubahan yang terus-menerus 

dalam bidang ekonomi, teknologi, dan sosial-budaya, pendidikan bisnis perlu mengakomodasi elemen-

elemen baru yang relevan dengan kebutuhan pasar global yang semakin berkembang. Oleh karena itu, 

integrasi dalam pendidikan yang tidak hanya memperhatikan aspek teoretis, tetapi juga mengupayakan 

pengetahuan praktis, menjadi sangat penting dalam mendukung kesiapan mahasiswa di dunia bisnis 

global. 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa aspek esensial yang harus diperhatikan untuk 

memastikan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan global. Salah satunya adalah pentingnya 

mengadopsi pendekatan interdisipliner dalam pendidikan bisnis. Dengan pendekatan ini, mahasiswa 

tidak hanya dibekali pengetahuan dalam satu disiplin ilmu, tetapi juga dilatih untuk memahami 

hubungan yang kompleks antar berbagai bidang, seperti ekonomi, teknologi, dan sosial-budaya. 

Pemahaman yang luas mengenai keterkaitan ini membantu mahasiswa untuk tidak hanya menganalisis 

pergeseran yang terjadi akibat globalisasi, tetapi juga untuk merumuskan solusi yang lebih inovatif dan 

berkelanjutan dalam mengatasi tantangan yang muncul. Selain itu, penguasaan teknologi menjadi faktor 

kunci dalam mempersiapkan mahasiswa untuk berkompetisi dalam dunia bisnis global. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi yang mendorong perubahan cepat dalam cara berbisnis, 

pengintegrasian keterampilan digital dalam kurikulum pendidikan bisnis sangat diperlukan. Mahasiswa 

yang menguasai teknologi modern, seperti big data, kecerdasan buatan, dan platform e-commerce, akan 

memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan global. 

Yang tak kalah penting adalah peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap dinamika sosial-

budaya sebagai elemen penting dalam menyikapi tantangan dan peluang yang timbul dari globalisasi. 

Sebagai contoh, pemahaman tentang perbedaan budaya, preferensi konsumen, dan norma sosial yang 

berlaku di berbagai negara sangat penting untuk merancang strategi pemasaran yang efektif dan 

mengelola sumber daya manusia secara fleksibel di lingkungan yang multikultural. Oleh karena itu, 

integrasi pemahaman tentang sosial-budaya dalam pendidikan bisnis akan memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih peka terhadap perubahan sosial dan menyesuaikan strategi bisnis mereka dengan kebutuhan 

pasar global yang semakin beragam. Secara keseluruhan, pendidikan bisnis yang mengintegrasikan 

pendekatan interdisipliner, penguasaan teknologi, serta pemahaman terhadap dinamika sosial-budaya, 

akan mempersiapkan mahasiswa untuk lebih siap menghadapi tantangan yang dibawa oleh globalisasi, 

sehingga mereka dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang ada dalam dunia bisnis global 

yang semakin kompetitif dan dinamis (Setiawan & Lestari, 2021). 

Pendekatan interdisipliner merupakan kerangka pembelajaran yang menggabungkan berbagai 

bidang ilmu, seperti ekonomi, manajemen, teknologi, dan ilmu sosial, ke dalam sebuah pemahaman 

yang menyeluruh. Strategi ini memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami setiap bidang 

secara individu, tetapi juga bagaimana bidang-bidang tersebut saling berinteraksi dalam lingkungan 

bisnis global yang kompleks. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, mahasiswa dapat melihat 

hubungan antara fenomena global, perubahan ekonomi, kemajuan teknologi, dan faktor sosial-budaya, 

sehingga mampu merumuskan strategi yang efektif dalam menjalankan bisnis yang inovatif dan adaptif 

di era globalisasi (Santoso & Mulyani, 2020). 

Selain itu, penguasaan teknologi juga menjadi komponen vital dalam mempersiapkan 

mahasiswa untuk bersaing di pasar global. Teknologi yang meliputi e-commerce, big data, kecerdasan 

buatan, hingga Internet of Things (IoT) tidak hanya menciptakan peluang baru tetapi juga mengubah 

lanskap bisnis secara drastis. Mahasiswa yang memiliki kompetensi teknologi mampu mengelola dan 

memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

menciptakan nilai tambah yang kompetitif bagi organisasi tempat mereka berkontribusi (Ananto, 2022). 

Penerapan teknologi dalam dunia bisnis bukan lagi sekadar alat pendukung, tetapi menjadi inti dari 

inovasi, keberlanjutan, dan daya saing perusahaan. Sebagai contoh, teknologi seperti analisis big data 

memungkinkan bisnis untuk lebih memahami perilaku konsumen, memprediksi tren pasar, dan 

membuat keputusan yang lebih akurat serta efisien. Sementara itu, kecerdasan buatan (AI) membuka 

peluang baru dalam otomatisasi dan personalisasi layanan, sehingga memberi perusahaan keunggulan 

kompetitif yang signifikan. 

Dengan kompetensi ini, mahasiswa yang menguasai teknologi akan lebih siap dalam 

menanggapi perubahan pasar yang cepat, beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terus 
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berubah, serta menciptakan solusi yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar global. 

Mengingat semakin dominannya peran teknologi dalam dunia bisnis, pendidikan yang tidak hanya 

mengajarkan teori dasar tetapi juga memberikan pelatihan praktis dalam teknologi akan mempersiapkan 

mahasiswa dengan keunggulan untuk mengambil peran aktif dan strategis di industri yang semakin 

digital dan terhubung. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan bisnis yang berbasis teknologi dan disertai 

dengan pengembangan keterampilan praktis akan menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing 

mahasiswa di pasar global yang kompetitif. 

Aspek terakhir yang menjadi perhatian adalah kesadaran terhadap dinamika sosial-budaya. 

Pergeseran budaya global dan perubahan dalam preferensi konsumen menjadi faktor krusial yang 

memengaruhi perilaku pasar. Mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk memahami diversifikasi 

budaya dan bagaimana aspek-aspek ini dapat diintegrasikan ke dalam strategi bisnis untuk 

meningkatkan keberhasilan perusahaan di berbagai pasar internasional. Pemahaman ini tidak hanya 

mendukung aktivitas bisnis, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan hubungan kerja yang inklusif 

di lingkungan yang multikultural (Rahmawati & Nugroho, 2023). Dengan mengintegrasikan 

pendekatan interdisipliner, teknologi, dan pemahaman sosial-budaya ke dalam kurikulum pendidikan 

bisnis, mahasiswa dapat dipersiapkan menjadi individu yang kompeten dan adaptif di era globalisasi. 

Mereka tidak hanya dituntut untuk mampu menganalisis kondisi yang terus berubah, tetapi juga harus 

mampu menciptakan solusi inovatif untuk memanfaatkan peluang yang muncul. 

Hasil kajian mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pendidikan dengan pendekatan 

interdisipliner menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dibandingkan mereka yang mendapatkan pendidikan konvensional. Pendidikan interdisipliner tidak 

hanya meningkatkan wawasan mereka, tetapi juga memperluas cara pandang mahasiswa terhadap 

hubungan yang kompleks antara teknologi, ekonomi, dan aspek sosial-budaya. Mahasiswa didorong 

untuk memahami bahwa setiap elemen ini saling berinteraksi dan memberikan dampak yang signifikan 

dalam membentuk dinamika dunia bisnis global. Pemahaman mendalam ini menjadi kunci utama untuk 

mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif dan dinamis. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Santoso dan Mulyani (2020), pengintegrasian teknologi dan 

wawasan global dalam kurikulum pendidikan merupakan salah satu langkah strategis untuk membekali 

mahasiswa dengan keterampilan yang relevan di abad ke-21. Integrasi ini membantu mereka memahami 

peran teknologi dalam mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan 

peluang baru di sektor bisnis. Teknologi seperti big data, kecerdasan buatan, dan platform digital 

menjadi bagian tak terpisahkan dari operasional bisnis modern, sehingga mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal (Rahmawati & Nugroho, 2023). 

Selain itu, pendekatan interdisipliner memberikan kerangka yang memungkinkan mahasiswa 

untuk mengeksplorasi kaitan antara fenomena ekonomi global dan dinamika sosial-budaya. Misalnya, 

pemahaman terhadap keragaman budaya membantu mereka merancang strategi bisnis yang lebih 

inklusif, sementara wawasan tentang tren ekonomi global memungkinkan mereka mengantisipasi 

perubahan pasar secara lebih adaptif. Hal ini sejalan dengan pandangan Ananto (2022), yang 

menyebutkan bahwa kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu dalam kurikulum pendidikan dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki perspektif holistik dalam merespons tantangan global. Pendidikan 

interdisipliner juga membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis, keterampilan analitis, 

dan daya inovasi. Mereka diajarkan untuk menghubungkan teori dengan praktik, sekaligus mengasah 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang kompleks di dunia nyata. Dalam konteks globalisasi 

yang terus berkembang, pendekatan ini tidak hanya relevan, tetapi juga esensial untuk memastikan 

bahwa mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang berkontribusi secara aktif di tingkat lokal 

maupun internasional. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam strategi bisnis modern menuntut mahasiswa untuk 

menguasai kecakapan digital yang semakin esensial dalam era globalisasi. Keterampilan ini mencakup 

pemahaman tentang teknologi digital, analitik data, dan adopsi solusi berbasis kecerdasan buatan yang 

mendukung operasional dan pengambilan keputusan bisnis. Seperti yang diungkapkan oleh Ananto 

(2022), kemampuan untuk memanfaatkan teknologi yang terus berkembang menjadi salah satu 

determinan utama keberhasilan bisnis di tingkat global. Teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi 

dan inovasi, tetapi juga membuka akses ke pasar baru yang lebih luas serta menciptakan model bisnis 

yang adaptif terhadap perubahan. 
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Dalam konteks ini, perguruan tinggi memegang peranan penting dalam membekali mahasiswa 

dengan keterampilan digital yang relevan. Pendidikan tinggi perlu melakukan penyesuaian dan 

pembaruan kurikulum secara berkelanjutan agar selaras dengan tuntutan dan tren pasar global. Selain 

memperkenalkan mahasiswa pada teknologi terkini seperti big data, blockchain, dan machine learning, 

kurikulum juga harus menekankan keterampilan praktis dalam pemecahan masalah berbasis teknologi, 

pengelolaan data yang kompleks, serta pengembangan kreativitas dan inovasi di dunia bisnis. 

Sebagaimana Rahmawati dan Nugroho (2023) tegaskan, adaptasi kurikulum menjadi faktor kunci 

dalam memastikan lulusan tidak hanya mampu bersaing di pasar kerja global tetapi juga membawa 

kontribusi nyata dalam mengembangkan strategi bisnis yang berdaya saing tinggi. 

Implementasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya mencakup materi ajar, tetapi juga 

menciptakan lingkungan pembelajaran berbasis digital yang mendukung kolaborasi lintas budaya dan 

lintas disiplin. Dengan demikian, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman yang komprehensif dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam aspek bisnis, mulai dari manajemen hingga pemasaran digital. 

Hal ini, menurut Santoso dan Mulyani (2020), akan membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten 

secara teknis tetapi juga mampu menavigasi tantangan yang timbul dalam ekosistem bisnis global yang 

semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan pentingnya pendidikan yang tidak hanya 

mempersiapkan mahasiswa untuk mengelola risiko yang muncul di era globalisasi, tetapi juga untuk 

memanfaatkan berbagai peluang yang ditawarkan oleh dinamika pasar global. Melalui penerapan 

pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, serta penguatan keterampilan 

teknologinya, mahasiswa akan memiliki kapasitas yang lebih luas untuk merespons perubahan yang 

cepat dan efektif. Dengan bekal tersebut, mereka dapat mengidentifikasi peluang bisnis global yang 

menguntungkan dan menerapkan strategi bisnis yang inovatif, sehingga memiliki keunggulan 

kompetitif dalam dunia bisnis yang penuh tantangan dan selalu berubah. Keberhasilan pendidikan 

dalam memberikan pemahaman komprehensif mengenai keterkaitan antara teknologi, ekonomi, dan 

sosial-budaya, sangat penting dalam membentuk lulusan yang siap bersaing di tingkat global. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa dampak globalisasi terhadap dunia bisnis 

memberikan tantangan sekaligus peluang besar bagi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di 

bidang manajemen dan bisnis. Globalisasi membawa integrasi ekonomi, teknologi, dan sosial-budaya 

yang mengharuskan mahasiswa memiliki pengetahuan yang lebih luas, holistik, dan interdisipliner. 

Pendidikan bisnis yang melibatkan pendekatan interdisipliner menjadi kunci dalam mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi perubahan dan tantangan yang terjadi di pasar global. Pendekatan ini, yang 

mencakup pemahaman tentang hubungan antara teknologi, ekonomi, serta faktor sosial-budaya, 

memberikan mahasiswa keterampilan yang diperlukan untuk merespons dinamika global yang semakin 

cepat. 

Pentingnya penguasaan teknologi juga menjadi faktor yang tak dapat diabaikan. Dalam dunia 

yang didorong oleh inovasi teknologi, mahasiswa yang dibekali dengan kecakapan digital yang 

memadai akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar bisnis global. Oleh karena itu, pendidikan 

tinggi perlu terus mengadaptasi kurikulum untuk relevansi dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pasar global. Secara keseluruhan, pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu dan penguasaan teknologi akan mempersiapkan mahasiswa dengan lebih baik 

untuk mengelola risiko serta memanfaatkan peluang yang ada, memberikan mereka kesiapan dan 

keunggulan dalam menavigasi dunia bisnis global yang semakin terhubung dan kompleks. 
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